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 ABSTRACT 

E-government was driven successfully due to government initiatives and 
acceptance of technology. This research aims to test whether perceived 
usefulness, ease of use, and security have a positive relationship with user 
interest in Digital Population Identity (IKD) in Pemalang Regency. The 
quantitative method is the method used in this research with a sample of 
100 people who use Digital Population Identity (IKD). The results obtained 
from this research show that there is a very strong positive and significant 
relationship between perceived usefulness, user-friendliness, and security 
on user interest in IKD. Results were obtained with a significance level of 
0.05, namely, r calculated 0.951 > r table 0.195. Apart from that, obtaining a 
sig value of 0.000 < 0.05 indicates that the alternative hypothesis (Ha) is 
accepted so that the null hypothesis (Ho) is rejected. This means that the 
degree of relationship between the variables of perceived usefulness, user 
convenience, and security on user interest is a very strong correlation 
category. 

ABSTRAK 

E government sukses didorong karena inisiatif pemerintah dan 
penerimaan teknologi. Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah 
persepsi kegunaan yang dirasakan, kemudahan pengguna, dan keamanan 
memiliki hubungan positif terhadap minat pengguna Identitas 
Kependudukan Digital (IKD) di Kabupaten Pemalang. Metode kuantitatif 
adalah metode yang digunakan pada penelitian ini dengan sampel 100 
masyarakat pengguna Identitas Kependudukan Digital (IKD). Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif dan 
signifikan sangat kuat antara kegunaan yang dirasakan, kemudahan 
pengguna, dan keamanan terhadap minat pengguna pada IKD. Diperoleh 
hasil dengan taraf signifikansi 0,05 yaitu r hitung 0,951 > r tabel 0,195. 
Selain itu, perolehan nilai sig 0,000 < 0,05 menunjukkan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya derajat 
hubungan antara variabel kegunaan yang dirasakan, kemudahan 
pengguna, dan keamanan terhadap minat pengguna adalah kategori 
korelasi sangat kuat. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang begitu pesat saat ini telah 
merambah ke berbagai sektor, termasuk ke sektor pemerintah. Teknologi informasi dan 
komunikasi menjadi salah satu bentuk revolusi hubungan dan interaksi antara warga negara dan 
pemerintah, inovasi ini membawa bentuk pemerintahan baru yang disebut dengan e-government 
(Rehman et.al, 2011; Pratiwi dan Muslihudin, 2018).  

E-government dapat pula dipahami sebagai pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi serta aplikasinya oleh pemerintah sehingga terjadi proses manajemen 
kepemerintahan yang efisien. Sementara definisi yang simpel diberikan oleh Ojo (2014) e-
governance adalah pengaplikasian teknologi komunikasi dan informasi untuk meningkatkan 
akuntabilitas, menciptakan kesadaran dan meningkatkan transparansi dalam tata kelola 
pemerintah dan sektor privat. Pendapat yang senada disampaikan oleh Abasilim dan Edet 
(2015) e-governance adalah penggunaan ICT dalam kegiatan operasi pemerintah, menggeser dari 
metode yang bersifat tradisional menjadi interaksi menggunakan internet sehingga 
memungkinkan pelayanan tetap berjalan tanpa harus datang ke instansi pemerintah. 

Sistem informasi ini dimanfaatkan oleh pemerintah khususnya pada dinas yang bertugas 
untuk melakukan pelayanan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Pemalang. Pemanfaatan teknologi di Disdukcapil Kabupaten Pemalang merupakan bentuk dari 
adanya reformasi birokrasi pemerintah dalam mengelola pemerintahan yang baik untuk 
kemajuan pembangunan sehingga pemerintah berkewajiban mengubah jenis pelayanan yang 
dulunya menggunakan model manual, seiring berkembangnya zaman pelayanan tersebut harus 
diperbaiki menjadi digital (Cahyadi, 2016). Adanya pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat di Kabupaten Pemalang perlu diiringi dengan peningkatan tata kelola pemerintahan 
khususnya pada pelayanan publik.  

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang menyelenggarakan 
pelayanan meliputi kartu keluarga, akta kelahiran, akta kematian, surat pindah penduduk, Kartu 
Identitas Anak, e-KTP. Saat ini Kabupaten Pemalang sudah menggunakan identitas digital yang 
disebut dengan IKD sebagai kartu pengenal perorangan. Namun, kepemilikan IKD di 
Kabupaten Pemalang sangat rendah. Hal ini sesuai dengan data hasil pra survei pada Senin, 6 
November 2023 dengan Bapak Robet dari sekretariat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Pemalang menyebutkan bahwa Kabupaten Pemalang merupakan salah satu 
kabupaten yang masih sedikit penduduk untuk kepemilikan Identitas Kependudukan Digital 
(IKD). Berikut data kepemilikan KTP fisik dan IKD Kabupaten Pemalang sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kepemilikan KTP Fisik dan Identitas Kependudukan Digital (IKD) Kabupaten 
Pemalang 2023 

No Keterangan Jumlah % 
1. Penduduk yang memiliki KTP fisik 1.147.955 99,70 % 
2. Penduduk yang memiliki IKD 27.753 2,35 % 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang (2023) 

 



Pangesti et al. / Jurnal Ilmiah Global Education 5 (2) (2024) 

Kajian Penerimaan Aplikasi Ikd Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Dukcapil Pemalang...-  1180 

Berdasarkan data di atas tertera bahwa penduduk Kabupaten Pemalang yang memiliki 
KTP Fisik sebesar 1.147.955 jiwa atau 99,70%. Sementara penduduk yang memiliki IKD 
sebesar 27.753 jiwa atau 2,35%. Ada berbagai permasalahan terkait dengan rendahnya tingkat 
kepemilikan IKD di Kabupaten Pemalang. Kepemilikan IKD baru mencapai 27.753 jiwa atau 
hanya 2,35% masyarakat dari yang sudah terdaftar pada KTP elektronik. Sementara target yang 
ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementrian 
Dalam Negeri sebagai berikut: 

Tabel 2. Kepemilikan KTP Fisik dan Identitas Kependudukan Digital (IKD) Nasional 2023 
No Keterangan Jumlah % 
1. Penduduk yang memiliki KTP fisik 276,332 juta jiwa 99,40 % 
2. Penduduk yang memiliki IKD 50 juta jiwa 25 % 

Sumber: Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementrian Dalam Negeri (2023) 

Berdasarkan data di atas, target yang ditetapkan Direktorat Jenderal Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri sebesar 50 juta jiwa atau 25% untuk kepemilikan 
IKD sampai dengan akhir tahun 2023, sehingga dilihat dari target tersebut Kabupaten Pemalang 
belum mencapai target yang ditetapkan pemerintah pusat. Ada berbagai kendala Kabupaten 
Pemalang belum mencapai target pusat yaitu: (1) Masyarakat menganggap bahwa IKD 
pemanfaatannya belum optimal. Belum optimalnya IKD karena lembaga pengguna belum bisa 
menerima KTP digital sehingga lembaga pengguna masih mensyaratkan KTP fisik yang 
digunakan; (2) Kepemilikan handphone terutama untuk penduduk manula atau di daerah 
pedesaan belum merata karena standar kepemilikan handphone harus android versi 7 ke atas dan; 
(3). Belum familiarnya dokumen berbasis digital karena masih ada keraguan dari masyarakat, 
sehingga masyarakat lebih memilih menggunakan dokumen fisik dibandingkan dengan 
dokumen digital.  

Adanya kendala tersebut, maka Technology Acceptance Model (TAM) menjadi teori utama 
untuk memprediksi kegunaan pada sistem (Chuttur, 2009). TAM mempunyai dua konstruksi 
utama yaitu kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) dan kemudahan pengguna (perceived 
ease of use). Tidak hanya perceived usefulness dan perceived ease of use saja yang dijadikan variabel 
penelitian, akan tetapi security juga layak dijadikan sebagai variabel penelitian. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya oleh Riski (2019) dalam jurnal riset&jurnal akuntansi mempertegas 
Perceived usefulness dan perceived ease of use memiliki pengaruh terhadap intention to use. Kemudian 
penelitian Debby Cynthia Kumala, dkk (2020) pada jurnal manajemen perhotelan menyatakan 
bahwa perceived usefulness, perceived ease of use, trust, dan security memiliki pengaruh positif serta 
signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi GoPay. 

Penelitian tersebut merupakan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa perceived 
usefulness, perceived ease of use, dan security memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
intention to use. Kemudian, peneliti menemukan research gap pada penelitian Ricardo (2023) 
dalam jurnal manajemen pemasaran. Penelitian Ricardo tentang pengaruh perceived ease of use, 
perceived usefulness, security, dan trust terhadap intention to use aplikasi JAGO ini melihat bahwa 
perceived ease of use adalah variabel yang tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap intention 
to use. Hal ini jelas dengan diperolehnya hasil 0,916 (nilai statistik T dibawah 1,96), artinya 
persepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use) memiliki pengaruh yang lebih kecil terhadap 
minat pengguna (intention to use). 

Beberapa penelitian sebelumnya jika melihat hasil yang diperoleh ada yang menyatakan 
signifikan dan ada juga yang menyatakan tidak signifikan, sehingga diperlukan penelitian lagi 
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untuk meyakinkan hal tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah persepsi 
kegunaan yang dirasakan, kemudahan pengguna, dan keamanan memiliki hubungan positif 
terhadap minat pengguna Identitas Kependudukan Digital (IKD) di Kabupaten Pemalang atau 
tidak. Adapun metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Penelitian ini memiliki 
kontribusi: (1). Untuk memperoleh pemahaman dan wawasan yang lebih dalam terkait 
pengembangan teori administrasi negara khususnya pada mata kuliah e-governance; (2). Memberi 
kontribusi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil khususnya Kabupaten Pemalang 
untuk manaikkan minat pengguna Identitas Kependudukan Digital (IKD) dengan 
memperhatikan kegunaan yang dirasakan, kemudahan pengguna dan keamanan; (3) Penelitian 
ini menjadi referensi, pengembangan dan acuan untuk peneliti di masa mendatang: (4) 
Penelitian ini bisa menjadi masukan kepada pemerintah Kabupaten Pemalang sebagai bahan 
evaluasi Kabupaten Pemalang dalam menerapkan IKD. 

METODE  
Metode penelitian kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 

survey (Sugiyono, 2017; Nugraha, 2022). Peneliti memperoleh data tersebut dengan 
menyebarkan kuesioner. Responden penelitian sejumlah 100 orang dengan karakteristik sebagai 
berikut: 

Tabel 3. Karakteristik Responden 
Variabel Frekuensi % 

Jenis kelamin 
Laki-laki 46 46% 
Perempuan  54 54% 
Umur  
17-35 48 48% 
36-55 49 49% 
>55 3 3% 
Pendidikan terakhir 
SMP 3 3% 
SMA/SMK 37 37% 
Diploma 1 1% 
S1 51 51% 
S2 8 8% 
Pekerjaan 
PNS/TNI/Polri 34 34% 
Pegawai swasta 23 23% 
Pelajar/mahasiswa 6 6% 
Ibu rumah tangga 2 2% 
Lain-lain  35 35% 

Sumber: Data Primer Diolah (2024) 

Berdasarkan jenis kelamin dominasi responden masyarakat pengguna Identitas 
Kependudukan Digital (IKD) di Kabupaten Pemalang adalah perempuan sebesar 54 %, 
sementara untuk laki-laki sebesar 46 %. Berdasarkan umur responden paling banyak jatuh pada 
umur 36-55 sebesar 49 %. Kedua umur 17-35 sebesar 48%. Ketiga umur >55 sebesar 3 %. 
Dengan demikian, pengguna Identitas Kependudukan Digital (IKD) rata-rata masyarakat umur 
36-55. Berdasarkan pendidikan terakhir mayoritas responden pengguna Identitas Kependudukan 
Digital (IKD) di Kabupaten Pemalang paling banyak di dominasi oleh masyarakat dengan taraf 
pendidikan S1 sebesar 51 %. Kedua di susul taraf pendidikan SMA/SMK sebesar 37 %. Ketiga 
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taraf pendidikan S2 sebesar 8 %. Keempat atau minoritas taraf pendidikan SMP 3 %. 
Berdasarkan pekerjaan mayoritas pengguna Identitas Kependudukan Digital (IKD) di Kabupaten 
Pemalang adalah masyarakat dengan pekerjaan lain-lain misalnya seperti perangkat desa, guru 
non PNS, dll sebesar 35 %. Kemudian kedua disusul oleh masyarakat dengan pekerjaan PNS 
dengan presentase 34 %. Ketiga pegawai swasta dengan presentase 23 %. Keempat 
pelajar/mahasiswa dengan presentase 6 %. Kelima atau minoritas dengan pekerjaan ibu rumah 
tangga sebesar 2 %. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Korelasi product moment digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara dua 

variabel dengan mempertimbangkan kekuatan dan arah korelasinya. Dengan demikian, untuk 
mengetahui kekuatan hubungan antar variabel maka dinyatakan dengan tabel yakni (Sugiyono, 
2017): 

Tabel 4. Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000-0,199 Sangat Rendah 
0,200-0,399 Rendah 
0,400-0,599 Sedang 
0,600-0,799 Kuat 
0,800-0,999 Sangat kuat 

1,000 Sempurna  
Sumber: Sugiyono (2017) 

Tabel 5. Hubungan antara Perceived usefulness (X1) dan Intention to Use (Y) 

Hubungan r hitung r tabel Sig 2 tailed Keterangan 

X1 terhadap Y 0,936 0,195 0,000 Berhubungan positif 
Sumber: Data Primer Diolah (2024) 

Berdasarkan hasil IBM SPSS Statistics 24 terlihat bahwa koefisien korelasi product moment 
antara kegunaan yang dirasakan dengan minat pengguna sebesar 0,936. Nilai tesebut 
menunjukan adanya korelasi positif sangat kuat antara kegunaan yang dirasakan dengan minat 
pengguna. Dalam konteks ini, arah positif artinya semakin tinggi kegunaan yang dirasakan 
dalam Identitas Kependudukan Digital (IKD), maka semakin tinggi minat penggunaan Identitas 
Kependudukan Digital (IKD). 

Tabel 6. Hubungan antara Perceived ease of use (X2 terhadap Intention to Use (Y) 
Hubungan r hitung r tabel Sig 2 tailed Keterangan 

X2 terhadap Y 0,909 0,195 0,000 Berhubungan positif 
Sumber: Data Primer Diolah (2024) 

Berdasarkan hasil IBM SPSS Statistics 24 terlihat bahwa koefisien korelasi product moment 
antara kemudahan pengguna dengan minat pengguna sebesar 0,909. Nilai tesebut menunjukan 
adanya korelasi positif sangat kuat antara kemudahan pengguna dengan minat pengguna. Dalam 
konteks ini, arah positif artinya semakin tinggi kemudahan pengguna dalam Identitas 
Kependudukan Digital (IKD), maka semakin tinggi minat penggunaan Identitas Kependudukan 
Digital (IKD). 

Tabel 7. Hubungan antara Security (X3) terhadap Intention to Use (Y) 
Hubungan r hitung r tabel Sig 2 tailed Keterangan 

X3 terhadap Y 0,758 0,195 0,000 Berhubungan positif 
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Sumber: Output SPSS 24. Data diolah (2024) 

Berdasarkan hasil IBM SPSS Statistics 24 terlihat bahwa koefisien korelasi product 
moment antara keamanan dengan minat pengguna sebesar 0,758. Nilai tesebut menunjukan 
adanya korelasi positif kuat antara keamanan dengan minat pengguna. Dalam konteks ini, arah 
positif artinya semakin tinggi keamanan dalam Identitas Kependudukan Digital (IKD), maka 
semakin tinggi minat penggunaan Identitas Kependudukan Digital (IKD). 

Tabel 8. Korelasi berganda X1, X2, dan X3 terhadap Y 

R R square R tabel Sig F change Keterangan 
0,951 0,904 0,195 0,000 Berhubungan positif 

Sumber: Data Primer Diolah (2024) 

Dari output di atas diketahui bahwa nilai sig F change sebesar 0,000. Hasil 0,000 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel kegunaan yang dirasakan, kemudahan pengguna 
dan keamanan secara bersama-sama berhubungan dengan minat pengguna. Untuk melihat 
tingkat keeratan hubungan tersebut, maka dengan melihat nilai R (nilai koefisien korelasi). Dari 
nilai koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,951. Artinya derajat hubungan antara variabel 
kegunaan yang dirasakan, kemudahan pengguna, dan keamanan terhadap minat penggunaan 
adalah kategori korelasi sangat kuat.  
Hubungan Perceived usefulness (X1) terhadap Intention to use (Y) Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang  
Hipotesis pertama (H1) perceived usefulness (X1) menunjukkan hubungan yang positif dan 

signifikan sangat kuat terhadap intention to use (Y) pada Identitas Kependudukan Digital (IKD) 
dengan hasil nilai r hitung 0,936 > r tabel 0,195 dan nilai sig 0,000 < 0,05 dengan taraf 
signifikansi 5%.  
Hubungan Perceived ease of use (X2) terhadap Intention to use (Y) Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang  
Hipotesis kedua (H2) perceived ease of use (X2) menunjukkan hubungan yang positif dan 

signifikan sangat kuat terhadap intention to use (Y) pada Identitas Kependudukan Digital (IKD) 
dengan hasil nilai r hitung 0,909 > r tabel 0,195 dan nilai sig 0,000 < 0,05 dengan taraf 
signifikansi 5%.  
Hubungan Security (X3) terhadap Intention to use (Y) Identitas Kependudukan Digital (IKD) di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang  
Hipotesis ketiga (H3) security (X3) menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan kuat 

terhadap intention to use (Y) pada Identitas Kependudukan Digital (IKD) dengan hasil nilai r 
hitung 0,758 > r tabel 0,195 dan nilai sig 0,000 < 0,05 dengan taraf signifikansi 5%.  
Hubungan Perceived usefulness (X1), Perceived ease of use (X2), dan Security (X3) terhadap 
Intention to use (Y) Identitas Kependudukan Digital (IKD) di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan adanya hubungan positif 

dan signifikan sangat kuat antara Perceived usefulness, Perceived ease of use dan Security terhadap 
Intention to use pada hipotesis keempat (H4). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai  

0,904 (hubungan yang sangat kuat). 
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KESIMPULAN 
Perceived usefulness (X1) dan Perceived ease of use (X2) memiliki hubungan sangat kuat 

terhadap Intention to use (Y). Sementara Security (X3) memiliki hubungan kuat dengan Intention to 
use (Y). Ketiga variabel independen (bebas) terhadap variabel dependennya (terikat) berhubungan 
sangat kuat dan kuat karena nilai koefisien korelasi antara 0,600-0,799 untuk kategori kuat dan 
0,800-0,999 untuk kategori sangat kuat, sehingga permasalahan kegunaan yang dirasakan, 
kemudahan pengguna, dan keamanan IKD (Identitas Kependudukan Digital) tidak begitu 
menjadi masalah dalam hal mempengaruhi minat pengguna IKD di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang. 
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